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ABSTRAK

MENINGKATKAN AKTIVITASDAN HASIL BELAJAR TEMATIK
MELALUI METODE DEMONSTRASI PADAPESERTA
DIDIK KELASIII SDN 1 LANGKAPURA

BANDAR LAMPUNG

Oleh

VARIZA YULIA SARI

Masal ah penelitian ini adalah rendahnya aktivitas dan hasil belgjar peserta didik
mata pembelgjaran tematik kelas 111 SDN 1 Langkapura. Tujuan penelitian untuk
mendeskripsikan peningkatan aktivitas dan hasil belgjar tematik dengan
menggunakan metode demonstrasi. Penelitian menggunakan jenis penelitian
tindakan kelas dengan dua siklus. Data dikumpulkan melalui lembar observasi
dan tes. Teknis analisis data berupa analisis deskriptif kualitatif. Hasil penelitian
ini menunjukan bahwa penggunaan metode demonstrasi dapat meningkatkan
aktivitas belgar dan hasil belgjar. Rata-rata aktivitas belgjar pada siklus | sebesar
70,05 (63%) sedangkan pada siklus |1 sebesar 84,64 (85,18%). Adapun aktivitas
yang sering muncul adalah dalam menjawab pertanyaan, dan yang tidak sering
muncul adalah aktif dalam diskusi. Rata-rata hasil belgjar siklus | sebesar 70,19
(63%.) sedangkan padasiklus |l sebesar 81,69 (85%). Makadapat dinyatakan
bahwa hasil intervensi tindakan yang diharapkan telah tercapai.

Kata kunci: aktivitas belgar, hasil belgjar, metode demonstrasi.
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I. PENDAHULUAN

A.Latar belakang
Pendidikan merupakan komponen yang sangat penting dalam pembangunan
suatu bangsa. Karena melaui pendidikan akan dapat di hasilkan generasi yang
cerdas dan terampil sebagai salah satu modal untuk menuju perubahan.
Menurut Undang-undang Rl Nomor 20 tahun 2003 tentang Sistem
Pendidikan Nasional bab | pasal (1):
Pendidikan adalah usaha sadar dan terencana untuk mewujudkan
suasana belgjar dan proses pembelgjaran agar peserta didiksecara aktif
mengembangkan potensi dirinya untuk memiliki kekuatan spiritual
keagamaan, pengendalian diri, kepribadian, kecerdasan, akhlak

mulia, serta keterampilan yang diperlukan dirinya, masyarakat, bangsa,
dan negara.

Berdasarkan undang-undang di atas, pendidikan diharapkan dapat menjadikan
peserta didikmenjadi manusia yang cerdas, beriman dan bertakwa kepada
Tuhan Y ang Maha Esa serta berakhlak mulia sehingga kecerdasan peserta
didik akan seras dan seimbang. Pendidikan juga menjadikan wahana bagi
peserta didikuntuk belgar dan mengembangkan berbagai potensi yang dimiliki

sehingga dapat mengasah keterampilan yang ada pada dirinya.

Sekolah sebagai suatu lembaga pendidikan formal, secara sistematis telah
merencanakan bermacam lingkungan, yakni lingkungan pendidikan, yang

menyediakan bermacam kesempatan bagi peserta didikuntuk melakukan



berbagai kegiatan belgjar sehingga para peserta didikmemperoleh pengalaman
pendidikan. Dengan demikian mendorong pertumbuhan dan perkembangannya

kearah suatu tujuan yang dicita-citakan.

Tanggung jawab pendidik ialah merencanakan dan membantu peserta
didikmel akukan kegiatan-kegiatan belgjar guna mencapai pertumbuhan dan
perkembangan yang diinginkan. Pendidik harus membimbing peserta
didikagar mereka memperoleh keterampilan-keterampilan, pemahaman,
perkembangan berbagai kemampuan, kebiasaan-kebiasaan yang baik, dan
perkembangan sikap yang serasi. Oleh karena itu hendaknya pendidik
diberikan kebebasan dalam melakukan sistem pembelgaran yang akan
digunakan guna menciptakan suasana belgar yang kondusif dan menye-
nangkan. Hal ini dilakukan agar menghilangkan rasa jenuh dan kebosanan

pesertadidik ketika proses pembelgaran dilakukan.

Pesertadidik terutama di Sekolah Dasar (SD) sering merasa bosan atau jenuh
jikametode yang digunakan oleh Pendidik tidak bervariasi. Oleh karenaitu,
penguasaan berbagai macam metode serta penerapannya membuat pendidik
dapat menciptakan pembelgaran yang tidak membosankan bagi peserta didik.
Dapat dismpulkan bahwa metode pembel gjaran merupakan salah satu faktor
yang mempengaruhi hasil belgjar peserta didik. Penggunaan metode
pembelgjaran yang menarik dan menyenangkan akan sangat berpengaruh pada

hasil belajar peserta didikdi kelas.



Berdasarkan prasurvel pembelgjaran tematik di kelas |11 menjadi kurang
menyenangkan karena pembel g arannya hanya mengandalkan komunikasi satu
arah. Pendidik yang aktif menjelaskan materi pelgjaran dengan metode
ceramah sedangkan peserta didikhanya menyimak, mencatat dan mengerjakan
soal latihan. Pendidik berlaku sebagai sumber informasi tunggal yang
memiliki posisi yang dominan dalam proses pembelgaran. Selain itu Pendidik
jugatampak kurang menguasai kelas, masih banyak peserta didikyang
mengobrol dengan temannya, mengantuk atau melakukan aktivitas-aktivitas
lain yang sama sekali tidak berhubungan dengan materi pembelajaran. Hal itu

menunjukkan bahwa aktivitas belgar masih rendah.

Selamaini metode pembelgjaran yang dilakukan oleh pendidik masih
menerapkan metode pembelgjaran konvensional. Pendidik masih sangat
dominan, aktif dan memonopoli semua kegiatan proses pembelgaran.
Sementaraitu peserta didikhanya pasif mendengarkan, mencongak dan
mencatat apa yang diucapkan Pendidik . Hal tersebut diduga menjadi salah satu
faktor yang menyebabkan peserta didikkurang memahami materi sehingga
berpengaruh terhadap pencapaian hasil belgarnya. Hal tersebut mengakibatkan
hasil belgjar peserta didik rendah dan belum mencapal Kriteria Ketuntasan
Minima (KKM) yang telah ditentukan yaitu 65. Berikut ini adalah tabel
hasil belgar tema7 pada ujian tengah semester genap pesertadidik kelas 111

SD Negeri 1 Langkapura.



Tabel 1. Data Ketuntasan Hasil Belajar Tema 7 Kelas 111 Pada Ulangan
Tengah Semester (UTS) Genap Tahun Pelajaran 2016/2017.

No | Tema | Nilai rata- Jumlah peserta | Persentase % KKM
ratakelas didik
Tuntas | Blm Tuntas | BIm
Tuntas Tuntas
1 5 70 20 7 74% 26%
2 6 80 22 5 81% 19%
3 7 55 10 17 37% 63% 65

4 8 75 21 6 78% 22%
5 9 80 23 4 85% 15%

Sumber: Dokumen nilat UTStema 7 kelas 111 SD Negeri 1 Langkapura
Keterangan:
1. Temab = Mari Bermain dan Berolahraga

. Tema 6 = Indahnya Persabatan

. Tema7 = Sumber Energi

2

3

4. Tema8 = Berprilaku Baik Dalam Kehidupan
5. Tema9 = Menjaga Kelestarian Lingkungan

Berdasarkan tabel di atas diketahui bahwannilai rata-rata kelas padatema7
pada ujian tengah semester kelas |11 terdapat 63% atau 17 dari 27 peserta
didikyang belum mencapai KKM, sedangkan pesertadidikyang telah
mencapal KKM 37% atau berjumlah 10 peserta didik. Berdasarkan data
tersebut, maka hasil belgar tema 7 kelas 111 perlu mendapat perbaikan
pembelgaran karena 63% pesertadidik belum mencapai KKM. Berdasarkan
data tersebut menunjukkan bahwa hasil belgar tema7 pesertadidik kelas

11 SD Negeri 1 Langkapura belum mencapai tujuan yang memuaskan.

Kenyataan membuktikan bahwa kualitas pembelgjaran tematik pada peserta
didik kita umumnya masih rendah. Sehingga pendidik perlu melakukan
perbaikan untuk meningkatkan hasil belgar. Salah satu upaya untuk

memperbaiki kualitas pembelgjaran melaui penelitian tindakan kelas dengan



menggunakan metode demonstrasi. Metode demonstrasi merupakan metode
yang menyajikan bahan pelgjaran dengan mempertunjukkan secara langsung
objek atau cara melakukan sesuatu sehingga dapat mempelajarinya secara
proses. Demonstrasi juga dapat digunakan pada semua mata pelgaran
disesuaikan dengan topik dan tujuan pembelgaran yang akan dicapainya.
Berdasarkan uraian di atas, untuk memperbaiki kualitas pembelgaran di kelas
[11 SDN 1 Langkapura Bandar Lampung maka peneliti mengambil judul “
Upaya Meningkatkan Aktivitas dan Hasil Belgjar Tematik Melalui Metode
Demonstrasi Pada Peserta didik Kelas 111 SD Negeri 1 Langkapura Bandar

Lampung”

. ldentifikasi Masalah
Berdasarkan latar belakang masalah yang telah diuraikan di atas, maka perlu

diidentifikasi permasalahan yang ada sebagai berikut :

1. Metode pembelgjaran pada proses pembel gjaran belum menggunakan
metode demonstrasi.

2. Pendidik belum mempergunakan metode pembelajaran yang bervariasi.

3. Metode yang digunakan pendidik kurang menarik, sebingga aktivitas
peserta didikrendah.

4. Hasil belgar pesertadidik pada pembelgjaran tema 7 di kelas 111 SD

Negeri 1 Langkapura masih rendah.



C. Pembatasan Masalah
Penelitian ini dibatasi pada peningkatan aktivitas dan hasil belgjar tematik
melalui metode demonstrasi pada pesertadidik kelas 111 SD Negeri 1

Langkapura Bandar Lampung.

D. Rumusan Masalah
Berdasarkan identifikasi masalah tersebut, dalam penelitian ini dapat

dirumuskan masalah sebagai berikut :

1. Apakah aktivitas belgjar pesertadidik kelas 111 SD Negeri 1 Langkapura
Bandar Lampung dapat ditingkatkan melalui metode demonstrasi ?
2. Apakah hasil belgjar tematik pesertadidik kelas I11 SD Negeri 1 Langkapura

Bandar Lampung dapat ditingkatkan melalui metode demontrasi?

E. Tujuan Pendlitian
Sgjalan dengan rumusan masal ah yang telah diuraikan di atas, maka tujuan dari

penelitian tindakan kelas ini adalah :

1. Untuk mendeskripsikan peningkatan aktivitas belgjar peserta didik pada
pembel gjaran tematik melalui metode demonstrasi padasiwakelas I11 SDN
1 Langkapura Bandar Lampung.

2. Untuk Untuk mendeskripsikan peningkatan hasil belgjar peserta didik pada
pembelgjaran tematik melalui metode demonstrasi pada peserta didik kelas

11 SDN 1 Langkapura Bandar Lampung.



F. Manfaat Pendlitian

Adapun manfaat dari penelitian ini adalah sebagai berikut.

a Secarateoritis
1. Penélitian ini bermanfaat untuk menerapkan konsep-konsep
Pembel gjaran tematik, Menambah ilmu pengetahuan khususnya dibidang
pendidikan, karena melihat hasil penelitian ini dapat menambah konsep-
konsep atau teori tentang metode demonstrasi.
b. Secarapraktis
1. Pesertadidik
- Memberi motivasi pada peserta didik dalam memahami materi
pembel gjaran.
- Médatih pesertadidik untuk aktif dan berpikir kritis sehingga
pembelgaran tidak lagi pasif.
- Memberikan suasana pembel gjaran yang lebih menyenangkan.
2. Pendidik
- Memberikan wawasan dan pengetahuan baru bagi pendidik,
sehingga terdapat perubahan metode pembel gjaran yang bisa
diterapkan dalam kelas.
- Pendidik mampu memperbaiki pembelgaran dengan menggunakan
metode demonstrasi.
3. Sekolah
- Merupakan bahan rujukan bagi sekolah dalam upaya meningkatkan

hasil pembel gjaran tematik dengan menggunakan metode demonstrasi.



4. Pendliti
- Penelitian ini mampu memberikan pengetahuan baru kepada peneliti
dan diharapkan dapat diterapkan pada proses pembelgaran, serta
dapat bermanfaat sebagai pedoman dalam penelitian berikutnya yang
lebih efektif dan praktis.
- Meningkatkan wawasan dan pengetahuan peneliti terhadap penerapan
metode demonstrasi, sehingga dapat menjadi pendidik yang

profesional.



1. KAJIAN PUSTAKA

A. Belajar dan Pembelajaran
1. Pengertian Belajar
Belgjar merupakan suatu kegiatan yang aktif dalam dunia pendidikan dan
sudah menjadi keharusan pada setiap manusia. Slameto (2003 : 2) mengatakan
belgjar ialah suatu proses usaha yang dilakukan seseorang untuk memperoleh
suatu perubahan tingkah laku yang baru secara keseluruhan, sebagai hasil

pengalamannya sendiri dalam interaksi dengan lingkungannya.

Dimyati (2006 : 18) menyatakan bahwa belgar merupakan suatu proses
internal yang kompleks, yang terlibat dalam prosesinternal tersebut adalah
yang meliputi unsur afektif, dalam matra afektif berkaitan dengan sikap, nilai-

nilai, apresiasi, dan penyesuaian perasaan sosial.

Lebih Lanjut Sagala (2008 : 18) menyatakan bahwa belgjar merupakan
komponen dari ilmu pendidikan yang berkenaan dengan tujuan dan bahan
acuan interaksi. Didalamnya dikembangkan teori-teori tentang tujuan
pendidikan, organisasi kurikulum, isi kurikulum, dan modul-modul
pengembangan kurikulum. Pendapat ini diperkuat oleh Zain (2010:28)

menyatakan bahwa belgjar adalah proses perubahan perilaku berkat
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pengalaman dan latihan. Artinya tujuan kegiatan adalah perubahan tingkah
laku, baik yang menyangkut pengetahuan, keterampilan maupun sikap bahkan

meliputi segenap aspek organisme atau pribadi.

Berdasarkan beberapa definisi belgjar yang telah dikemukakan oleh beberapa
ahli di atas, dapat penulis ssmpulkan bahwa pengertian belgjar adalah semua
aktivitas mental atau psikis yang dilakukan oleh seseorang individu sehingga
terciptanya perubahan tingkah laku yang berbeda antara sebelum belgjar dan
sesudah belgjar. Jadi bisa disimpulkan jika seseorang telah belgjar namun
hasilnya nol besar berarti dia belum bisa dikatakan belgar. Karena sudah jelas
dipaparkan di atas bahwa arti belgjar yang sesungguhnya harus mencapai

sebuah hasil (setelah belgjar) yaitu perubahan,

. Teori Belajar

Susanto (2010: 33) menyatakan belgjar merupakan suatu aktivitas yang
dilakukan seseorang dengan sengaja dalam keadaan sadar untuk memperoleh
suatu konsep, pemahaman atau pengetahuan baru sehingga memungkinkan
terjadinya perubahan perilaku baik dalam berpikir. Menurut pengertian
tersebut dapat dipahami bahwa belgar adalah sebuah proses
multidimensional. Berdasarkan literatur yang disebutkan terdapat tiga teori
besar yang membahas tentang proses belgjar, yakni teori yang mengasumsikan
belgjar sebagal perilaku (behaviorisme), teori yang mengasumsikan belgjar
proses berfikir (kognitivisme), dan teori yang mengasumsikan belgjar sebuah

upaya mengkonstruksi makna (konstruktivisme).
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a. Teori belajar behaviorisme
Teori behaviorisme ini menekankan pada perilaku dalam pembel gjaran.
Menurut Susanto (2013:33) kerangka kerjadari teori behaviorisme adalah
empirisme. Asumsi filosofi dari behaviorisme adalah nature of human
being (manusia tumbuh secara alami). Menurut paham ini, pengetahuan
pada dasarnya diperoleh dari pengal aman (empiris).
Sedangkan menurut Suryabrata ( 2009:266) mengemukakan bahwa
pedekatan behavioristik dapat dikendalikan dari luar, yaitu dengan

memberikan stimulus dan respon.

Krisniaty (2006:1) mengatakan bahwa teori behaviorisme meyakini

pembel gjaran berhubungan dengan interaksi antara stimulus dan respon
dengan proses penguatannya. Aliran behaviorisme didasarkan pada
perubahan tingkah laku yang dapat diamati. Oleh karenaitu, airan ini
berusaha mencoba menerangkan dalam pembel gjaran bagaiman lingkungan
berpengaruh terhadap perubahan tingkah laku. Dalam aliran ini tingkah
laku dalam belgjar akan berubah jika ada stimulus dan respons. Stimulus
dapat berupa perlakuan yang diberikan pada peserta didik, sedangkan

respons berupa perubahan tingkah laku yang terjadi pada peserta didik.

b. Teori belajar kognitivisme
Teori kognitivisme adalah teori belgjar yang |ebih menkankan proses
belgjar daripada hasil belgjar. Susanto (2013:50) berpendapat bahwa
kerangka dasar pemikiran teori kognitivisme adalah dasarnyarasional.
Teori ini memiliki asumsi filosofis, yaitu the way in which we learn.

Pengetahuan seseorang diperoleh berdasarkan pemikiran.
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Menurut Soemanto (2012:130) teori perkembangan kognitif adalah
gagasan bahwa seseorang yang menjadi dewasa. Teori ini mengatakan
bahwa individu merasa butuh untuk belgjar disebabkan oleh
kemampuannya dalam menafsirkan peristiwa/keg adian yang terjadi didalam
lingkungan. Teori kognitivisme berusaha menjelaskan dalam belgjar

bagai mana orang-orang berfikir. Teori ini menjelaskan, bagaimana belgjar
terjadi dan menjelaskan secara alami kegiatan interna dalam diri kita. Oleh
karenaitu teori ini lebih mementingkan proses belgar daripada hasil
belgjar itu sendiri, karena menurut teori ini bahwa belajar melibatkan

proses berfikir yang kompleks.

. Teori belgjar kontruktivisme

Teori belgar konstruktivisme mengandung prinsip-prinsip penting dalam
pembelgjaran pesertadidik di sekolah. Menurut Trianto (2010:28) salah
satu prinsip penting teori belgjar konstruktivisme adalah guru tidak boleh
hanya sekedar menyampaikan pengetahuan kepada peserta didik namun
pesertadidik juga harus terlibat dalam membangun pengetahuan mereka
sendiri.

Menurut Susanto (2013:54) berpendat bahwa pengertian konstruktif
kognitif muncul pada abad ke-20. Kaitannya dengan pembel gjaran,
menurut teori konstruktivisme yang menjadi dasar bahwa peserta didik
memperoleh pengetahuan adal ah karena keaktifan peserta didik itu sendiri.

teori ini adalah merupakan peningkatan dari teori yang dikemuakakan oleh
Piaget, Vigotsky dan Bruner.
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Konsep pembel gjaran konstruktivisme adalah suatu proses pembelgjaran
yang mengkondisikan peserta didik untuk melakukan proses aktif
membangun konsep baru, pengertian baru, dan pengetahuan baru
berdasarkan data. Oleh karenaitu, proses pembelajaran harus dirancang
dan dikelola sedemikian rupa sehingga mampu mendorong peserta didik
mengorganisasikan pengalamannya sendiri menjadi pengetahuan yang
bermakna. Jadi dalam pandangan konstruktivisme sangat penting peran
pesertadidik untuk dapat membangun constructivis habits of mind. Agar
pesertadidik memiliki kebiasaan berfikir, maka di butuhkan kebebasan dan

sikap belgjar.

Berdasarkan tigateori belgjar diatas, dalam penelitian ini peneliti
menggunakan tigateori belgar tersebut. Hal ini dikarenakan dalam proses
pembelgjaran tiga teori tersebut saling melengkapi tidak dapat dipisahkan
anatara satu dengan yang lain. Artinya bahwa peserta didik harus aktif
secara mental membangun struktur pengetahuannya berdasarkan

kematangan kognitif yang dimilikinya.

3. Pengertian Pembelajaran
Pembel gjaran adal ah prosesinteraks peserta didik dengan pendidik dan
sumber belgjar pada suatu lingkungan belgar. Di sisi lain pembelgjaran
mempunyai pengertian yang mirip dengan pengajaran, tetapi sebenarnya

mempunyai konotasi yang berbeda.
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Menurut Sagala (2008:15) menyatakan pembelgjaran ialah membel gjarkan
peserta didik menggunakan asas pendidikan maupun teori belgjar merupakan
penentu utama keberhasilan pendidikan. Pembelgjaran merupakan proses
komunikasi duaarah, mengagar dilakukan oleh pihak guru sebagai pendidik,

sedangkan belgjar dilakukan oleh peserta didik atau murid.

Sudjana (2004:28) “Pembelgjaran dapat diartikan sebagal setiap upaya yang
sistematik dan sengaja untuk menciptakan agar terjadi kegiatan interaksi
edukatif antara dua pihak, yaitu antara peserta didik (warga belgjar) dan

pendidik (sumber belgjar) yang melakukan kegiatan membel gjarkan”.

Warsita (2008:85) “Pembelgjaran adalah suatu usaha untuk membuat peserta

didik belgjar atau suatu kegiatan untuk membel gjarkan peserta didik”.

Berdasarkan pengertian pembelgjaran menurut para ahli di atas, maka peneliti
menyimpulkan bahwa pembel gjaran adalah suatu upaya yang dilakukan
untuk menciptakan proses belgjar mengajar. Pembelgjaran disini lebih
menekankan pada bagai mana upaya guru untuk mendorong atau

memfasilitasi peserta didik dalam belgjar.

. Hasll Belajar

Hasil belgjar merupakan indikator yang harus dicapai oleh peserta didik.
Menurut Susanto (2013:5) hasil belgjar dapat diartikan sebagai tingkat
keberhasilan peserta didik dalam mempelgari materi pelgaran di sekolah
yang dinyatakan dalam skor yang diperoleh dari hasil tes mengenal sgumlah
materi pelgaran tertentu. Secara sederhana hasil belgjar peserta didik adalah
kemampuan yang diperoleh anak setelah melalui kegiatan belgjar.
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Sukmadinata (2007: 102) mengatakan hasil belgjar merupakan realisasi atau
pemekaran dari kecakapan-kecakapan potensial atau kapasitas yang dimiliki
seseorang.

Menurut Dimyati dan Mudjiono (2006:250-251), hasil belajar merupakan hal
yang dapat dipandang dari duasisi yaitu sisi peserta didik dan sisi pendidik.
Dari sisi peserta didik, hasil belgjar merupakan tingkat perkembangan mental
yang lebih baik bila dibandingkan pada saat sebelum belgjar. Tingkat
perkembangan mental tersebut terwujud pada jenis-jenis ranah kognitif,
afektif, dan psikomotor. Sedangkan dari sisi guru, hasil belajar merupakan

saat tersel esaikannya bahan pelgjaran.

Menurut Hamalik (2006 : 30) hasil belgjar adalah bila seseorang telah belgjar
akan terjadi perubahan tingkah laku pada orang tersebut, misalnya dari tidak

tahu menjadi tahu, dan dari tidak mengerti menjadi mengerti.

Penilaian hasil belgar dalam Taksonomi Bloom menurut Anderson (2001:98)
yang dilakukan dalam tiga ranah, yaitu kognitif, afektif, dan psikomotor.
a. Aspek penilaian kognitif terdiri dari:
1. Pengetahuan (knowledge), kemampuan mengingat (misalnya: nama
ibu kota, rumus).
2. Pemahaman (comprehension), kemampuan memahami (misalnya:
menyimpulkan suatu paragraf).
3. Aplikasi (application), kemampuan Penerapan (Misalnya:

menggunakan suatu informasi/ pengetahuan yang diperolehnya
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untuk memecahkan masalah).

. Andlisis (analysis), kemampuan menganalisis suatu informasi yang

luas menjadi bagian-bagian kecil (Misalnya: menganalisis bentuk,
jenis atau arti suatu puisi).

Sintesis (Synthesis), kemampuan menggabungkan beberapa
informasi menjadi suatu kesimpulan (misalnya: memformulasikan

hasil penelitian di laboratorium).

b. Aspek penilaian afektif terdiri dari:

1.

Menerima (receiving) termasuk kesadaran, keinginan untuk menerima
stimulus, respon, kontrol dan seleks gejala atau rangsangan dari luar
Menanggapi (responding): reaksi yang diberikan: ketepatan reaksi,
perasaan kepuasan.

Menilai (evaluating): kesadaran menerima norma, sistem nilai.
Mengorganisas (organization): pengembangan normadan nilai dalam
organisasi sistem nilai.

Membentuk watak (Characterization): sistem nilai yang terbentuk

mempengaruhi pola kepribadian dan tingkah laku.

c. Aspek penilaian psikomotor terdiri dari:

1

2

ol

Meniru (perception)

Menyusun (manipulating)

Melakukan dengan prosedur (precision)
Melakukan dengan baik dan tepat (articulation)

Melakukan tindakan secara alami (naturalization)
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Berdasarkan pendapat di atas maka dapat ditarik kesimpulan bahwa hasil
belgjar merupakan perubahan tingkah laku peserta didik yang mengalami
peningkatan dalam aktivitas akademik, perubahan tingkah laku, dan sikap
pesertadidik setelah mengikuti pembelgjaran dengan melibatkan aspek

kognitif dengan indikator pengetahuan, pemahaman, dan analisis.

. AktivitasBelajar

Aktivitas belgjar adalah segenap rangkaian atau aktivitas secara sadar yang
dilakukan seseorang yang mengakibatkan perubahan didalam dirinya., berupa
pertubahan pengetahuan atau kemahiran yang sifatnya tergantung pada sedikit
banyak perubahanya. Menurut Rusman (2011 : 323) pembelgjaran akan lebih
bermakna jika peserta didik diberi kesempatan untuk berpartisipasi dalam
berbagai aktivitas kegiatan pembelgaran, sehingga peserta didik mampu

mengaktualisasikan kemampuannya di dalam dan di luar kelas.

Sardiman, (2011:100) mengatakan aktivitas belgjar adalah aktivitas yang
bersifat fislk maupun mental. Dalam proses belgar kedua aktivitas itu harus
saling berkaitan. Lebih lanjut lagi piaget menerangkan dalam buku Sardiman
bahwa jika seorang anak berfikir tanpa berbuat sesuatu, berarti anak itu tidak

berfikir.

Sedangkan Nanang, (2010:23) mengatakan belgar sangat membutuhkan
adanya aktivitas, dikarenakan tanpa adanya aktivitas proses belgar tidak

mungkin berlangsung dengan baik. Pada proses aktivitas pembelgaran harus
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melibatkan seluruh aspek peserta didik, baik jasmani maupun rohani sehingga
perubahan perilakunya dapat berubah dengan cepat, tepat, mudah dan benar,

baik berkaitan dengan aspek kognitif afektif maupun psikomotor.

Berdasarkan pengertian-pengertian aktivitas belgjar yang dikemukakan para
ahli, maka penulis menyimpulkan bahwa aktivitas belgar adalah suatu
rangkaian kegiatan yang dilakukan oleh peserta didik dalam proses
pembelgaran dengan cara memberi kesempatan kepada peserta didik untuk
dapat belgar sendiri atau melakukan aktivitas sendiri dengan tujuan

mendapatkan pengetahuan, pemahaman, dan aspek-aspek tingkah laku.

a. Jenisjenis Aktivitas Belajar

Paul B. Dieandrich yang dikutip dalam Nanang (2010:25) menyatakan

aktivitas belgjar itu sendiri dibagi ke dalam delapan kelompok, sebagai

berikut:

1. Kegiatan-kegiatan visual (visual activities), yaitu membaca, melihat
gambar-gambar, mengamati eksperimen, demonstrasi, pameran dan
mengamati orang lain bekerja atau bermain.

2. Kegiatan-kegiatan lisan (oral activities), yaitu mengemukakan suatu
fakta atau prinsip, menghubungkan suatu kejadian mengajukan
pertanyaan, memberi saran, mengemukakan pendapat, berwawancara

diskusi dan interupsi.
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. Kegiatan-kegiatan mendengarkan (listening activities), yaitu
mendengarkan penyajian bahan, mendengarkan percakapan atau diskusi
kelompok, atau mendengarkan radio.

. Kegiatan-kegiatan menulis (writing activities), yaitu menulis cerita,
menulis laporan, memeriksa karangan, bahan-bahan copy, membuat
outline atau rangkuman, dan mengerjakan tes serta mengisi angket.

. Kegiatan-kegiatan menggambar (drawing activities), yaitu menggambar,
membuat grafik, diagram, peta dan pola.

. Kegiatan-kegiatan motorik (motor activities), yaitu melakukan
percobaan, memilih alat-alat, melaksanakan pameran, membuat model,
menyel enggarakan permainan, serta menari dan berkebun.

. Kegiatan-kegiatan mental (mental activities), yaitu merenungkan
mengingat, memecahkan masalah, menganalisa faktor-faktor, melihat
hubungan-hubungan, dan membuat keputusan.

. Kegiatan-kegiatan emosional (emotional activities), yaitu minat,

membedakan, berani, tenang, merasa bosan dan gugup.

Dengan adanya pembagian jenis aktivitas di atas, menunjukkan bahwa

aktivitas di sekolah cukup kompleks dan bervariasi. Jika kegiatan-kegiatan

tersebut dapat terciptadi sekolah, pastilah sekolah-sekolah akan lebih

dinamis, tidak membosankan dan benar-benar menjadi pusat aktivitas belgjar

yang maksimal.
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Keaktifan peserta didik yang dilaksanakan dalam proses pembelgjaran
merupakan salah satu indikator adanya keinginan atau motivasi peserta didik
untuk belgjar. Peserta didik dikatakan memiliki keaktifan apabila dalam
pembelgjaran ditemukan ciri-ciri perilaku seperti: (1) sering mengajukan
pertanyaan ketika pembelgjaran.(2) mau mengemukakan pendapat atau ide.
(3) mampu mengerjakan tugas yang diberikan guru. (4) mampu menjawab

pertanyaan dan senang diberi tugas belgjar.

B. Metode Pembelajaran
1. Pengertian M etode Pembelajaran

Metode pembelgjaran memiliki kaitan yang sangat erat dengan kegiatan
pembelgaran di dalam kelas. Metode pembelgjaran sebagai cara yang
digunakan oleh guru dalam melaksanakan kegiatan belgjar menggjar di kelas
sebagal upaya untuk mencapai tujuan pembelgaran yang telah ditetapkan.
Penerapan metode pembel gjaran dilakukan dengan mencakup beberapa
strategi atau prosedur agar tujuan pembelgaran yang dikehendaki oleh guru
dapat tercapai dengan baik.
Menurut Ahmadi (1997: 52) menjelaskan metode pembel gjaran adal ah suatu
pengetahuan tentang cara-cara mengagjar yang dipergunakan oleh guru
atau instruktur. Metode pembel g aran merupakan teknik penygjian yang
dikuasai oleh guru untuk mengajar atau menyajikan bahan pelgaran kepada
pesertadidik di dalam kelas, baik secaraindividual ataupun secara kelompok

agar pelgjaran itu dapat diserap, dipahami dan dimanfaatkan oleh peserta
didik dengan baik.

Sudjana (2005:76) mengungkapkan metode pembelgjaran ialah cara yang
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dipergunakan guru dalam mengadakan hubungan dengan peserta didik pada
saat berlangsungnya pengajaran. Metode pembelgjaran dapat dijadikan
sebagal cara yang digunakan untuk mengimplementasikan rencana yang
sudah disusun dalam bentuk kegiatan nyata dan praktis untuk mencapai

tujuan pembelgaran.

Menurut Sutikno (2009: 88) metode pembel gjaran adalah cara-cara
menyajikan materi pelgaran yang dilakukan oleh pendidik agar terjadi
proses pembelgaran pada diri pesertadidik daam upaya untuk mencapai

tujuan.

Berdasarkan pendapat para ahli, peneliti menyimpulkan metode pembelgaran
adalah suatu cara atau strategi yang dilakukan oleh seorang guru agar terjadi
proses belgjar pada diri pesertadidik untuk mencapai tujuan. Metode
pembel gjaran dapat dijadikan pedoman oleh guru dalam melaksanakan

pembel gjaran.

. Jenis-jenis Metode Pembelajaran

Mengajar bertujuan untuk menyampaikan bahan pelgjaran pada peserta didik.
Diperlukan metode pembelgjaran yang efektif dan efisien sehingga dapat
mencapai tujuan pembelgaran. Mgjid (2014:194-215) ada beberapa jenis
metode yang dapat digunakan dalam suatu pembelgjaran. Adapun jenis-jenis
metode tersebut adalah sebagai berikut : (1) ceramah, (2) demonstras, (3)
diskusi, (4) smulasi, (5) tugas dan resitasi,(6) tanya jawab, (7) kerja
kelompok, (8) problem solving, (9) sistem regu (team teaching), (10) latihan
dan (11) karyawisata (field trip).

Menurut Suherman (2003: 201) jenis metode pembelgaran yang sering
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digunakan dalam pembel gjaran adal ah:

1.

Metode Eksperimen

Metode Eksperimen (percobaan) adalah cara penygjian pelgjaran, dimana
peserta didik melakukan percobaan dengan mengalami dan membuktikan
sendiri sesuatu yang dipelgjari.

Metode Demonstrasi

Metode Demonstrasi adalah cara penygian bahan pelgaran dengan
memperagakan atau mempertunjukkan kepada peserta didik suatu proses,
Situasi, atau benda tertentu yang sedang dipelgari, baik sebenarnya atau
tiruan, yang sering disertai dengan penjelasan lisan.

Metode Tanya Jawab

Metode Tanya Jawab adalah cara penygjian pelgaran dalam bentuk
pertanyaan yang harus dijawab, terutama dari guru kepada peserta didik,
tetapi dapat puladari pesertadidik kepada guru.

. Metode Ceramah

M etode Ceramah adalah metode yang boleh dikatakan tradisional , karena
sgjak dulu metode ini telah dipergunakan sebagai alat komunikasi lisan
antara guru dan anak didik dalam proses belgjar mengajar.

Metode Diskusi

Metode diskusi adalah cara penyajian pelgaran, dimana peserta didik-
peserta didik dihadapkan kepada suatu masalah yang bisa berupa
pernyataan atau pertanyaan yang bersifat problematis untuk
dibahas dan dipecahkan bersama.

Berdasarkan pendapat para ahli, peneliti dapat menyimpulkan bahwa metode

pembelgjaran terdiri dari berbagai jenis. Penelitian ini, peneliti memilih

metode pembelgaran demonstrasi. Pemilihan metode demonstrasi diharapkan

mampu meningkatkan hasil belgjar peserta didik.

. Metode Demonstrasi

a. Pengertian M etode Demonstrasi

Metode demonstrasi merupakan salah satu metode yang cukup efektif karena

membantu peserta didik untuk mencari jawaban dengan usaha sendiri

berdasarkan fakta atau data yang benar.
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Menurut Mulyani dalam Roestiyah (2001: 82) metode demonstrasi adalah
cara meyajikan pelgaran dengan memperagakan atau mempertunjukkan
kepada peserta didik suatu proses, situasi atau benda tertentu yang
sedang dipelgari bailk daam bentuk senarnya maupun bentuk tiruan
yang dipertunjukkan oleh guru atau sumber belgjar lain yang ahli dalam
topik bahasan.

Menurut Syah (2000:208) metode demonstrasi adalah metode
mengajar dengan cara memperagakan barang, kg adian, aturan, dan urutan
melakukan suatu kegiatan, baik secara langsung maupun melalui
penggunaan media penggaran yang relevan dengan pokok bahasan atau

materi yang sedanng disgjikan.

Sedangkan menurut Djamarah (2000:2) metode demonstrasi adalah metode
yang digunakan untuk memperlihatkan sesuatu proses atau cara kerja suatu

benda yang berkenaan dengan bahan pelgjaran.

Berdasarkan pengertian metode demonstrasi di atas, peneliti menyimpulkan
metode demonstrasi adalah metode dimana seorang guru memperagakan
secara langsung suatu hal yang kemudian diikuti oleh peserta didik
sehingga ilmu atau keterampilan yang didemonstrasikan lebih bermakna

dalam ingatan masing-masing peserta didik.

. Langkah-langkah M etode Demonstrasi
Menurut Hasibuan dan Mujiono (2006:31) langkah-langkah metode
pembel gjaran demonstrasi ada tujuh tahapan, yaitu:

1. Merumuskan dengan jelas kecakapan dan atau keterampilan apayang
diharapkan dicapai oleh pesertadidik sesudah demonstrasi itu dilakukan.
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2. Mempertimbangkan dengan sungguh-sungguh, apakah metode itu wajar
dipergunakan, dan apakah ia merupakan metode yang paling efektif untuk
mencapal tujuan yang dirumuskan.

3. Alat-alat yang diperlukan untuk demonstrasi itu bisa didapat dengan
mudah, dan sudah dicoba terlebih dahulu supaya waktu diadakan
demonstrasi tidak gagal.

4. Jumlah peserta didik memungkinkan untuk diadakan demonstrasi dengan
jelas

5. Menetapkan garis-garis besarlangkah-langkah yang akan dil aksanakan,
sebaiknya sebelum demonstras dilakukan, sudah dicoba terlebih dahulu
supayatidak gagal pada waktunya

6. Memperhitungkan waktu yang dibutuhkan, apakah tersedia waktu untuk
memberi kesempatan kepada peserta didik mengajukan pertanyaan-
pertanyaan dan komentar selama dan sesudah demonstrasi.

7. Selama demonstrasi berlangsung, hal-hal yang harus diperhatikan:

a. Keterangan-keterangan dapat didengar dengan jelas oleh peserta didik.

b. Alat-alat telah ditempatkan pada posis yang baik, sehingga setiap
pesertadidik dapat melihat dengan jelas.

c. Telah disarankan kepada pesertadidik untuk membuat catatan-catatan
seperlunya.

Selain pendapat ahli di atas, Bahri dan Aswan (2010: 14) menyatakan bahwa
dalam pelaksanaan pembel gjaran demonstrasi ada beberapa tahapan yaitu :
1. Persigpan, hal-hal yang harus diperhatikan:

a. Menciptakan kondisi belgar pesertadidik.

b. Menyediakan aat-alat demonstrasi.

c. Tempat duduk peserta didik.

2. Pelaksanaan, hal-hal yang harus diperhatikan:

a. Menjelaskan dan mendemonstrasikan suatu prosedur atau
proses.

b. Usahakan seluruh peserta didik dapat mengikuti atau mengamati
demonstrasi dengan baik.

c. Beri penjelasan yang padat, tapi singkat. Hentikan demonstrasi
kemudian adakan tanya jawab.

d. Evauasi, hal-ha yang harus diperhatikan:

e. Beri kesempatan kepada peserta didik untuk tindak lanjut
mencoba mel akukan sendiri.

f. Membuat kesimpulan demonstrasi.

g. Mengajukan pertanyaan kepada peserta didik.
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Berdasarkan pendapat para ahli di atas, peneliti mengacu padalangkah-
langkah metode demonstrasi menurut Hanafiah (2009: 51) antaralain: (1)
menyampaikan indikator pembelgjaran, (2) menyampaikan sekilas materi
yang akan disampaikan, (3) menyiapkan bahan atau alat yang diperlukan, (4)
menunjuk salah seorang peserta didik untuk mendemonstrasikan sesuai
skenario yang telah disigpkan, (5) seluruh pesertadidik memperhatikan
demonstrasi  dan menganalisanya, tiap pesertadidik mengemukakan hasil
analisa dan pengalamannya selama melakukan demonstrasi, (6) membuat
kesimpulan. Langkah-langkah ini dipilih karena penulis menganggap
yang paling lengkap dari mulai menyampaikan indikator pembelagjaran

yang akan dicapai hingga mengambil kesimpulan.

. Kelebihan dan Kelemahan M etode Demonstr asi

Setiap metode pembel g aran tentunya mempunyai kel ebihan dan kelemahan,
termasuk metode demonstrasi. Syah (2003:46) mengemukakan bahwa

kel ebihan metode demonstrasi adalah perhatian peserta didik Iebih
dipusatkan, proses belgar pesertadidik Iebih terarah pada materi yang
sedang dipelgjari, dan pengaaman serta kesan sebaga hasil
pembelgaran |ebih melekat dalam diri pesertadidik, sedangkan kelemahan
metode demonstrasi adalah metode ini memerlukan waktu banyak dan
persigpan yang matang, banyak menyita biaya dan tenaga jika
menggunakan aat yang mahal, tidak semuahal dapat didemonstrasikan di
dalam kelas, dan metode demonstrasi menjadi tidak efektif jika peserta didik
tidak turut aktif dan suasananya gaduh.

Menurut Djamarah (2000: 73) kelebihan dan kelemahan dari metode
demonstrasi adalah:
a. Kelebihan metode demonstrasi:

1. Membantu anak didik memahami dengan jelas jalannya suatu proses

atau kerja suatu benda.
2. Memudahkan berbagai jenis penjelasan.
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3. Kesalahan-kesalahan yang terjadi dari hasil ceramah dapat
diperbaiki melalui pengamatan dan contoh konkret, dengan
menghadirkan obyek sebenarnya.

b. Kelemahan metode demonstrasi:

1. Anak didik terkadang sukar melihat dengan jelas benda yang akan
dipertunjukkan.

2. Tidak semua benda dapat didemonstrasikan.

3. Sukar dimengerti bila didemonstrasikan oleh guru yang kurang
menguasai apa yang didemonstrasikan.

Berdasarkan pendapat ahli di atas, kelebihan demonstrasi mendorong peserta
didik untuk memiliki kemampuan yang baik dalam berkomunikasi maupun
dalam keterampilan pengamatan. Peserta didik dapat berpikir kritis dan aktif
dalam setiap pembelgarannya. Selain itu, kelemahan demonstrasi yaitu
kurang efektifnya demonstrasi jika guru yang melakukan demonstrasi tidak

menguasali materi, sehingga tujuan pembelgjaran tidak tercapai.

C. Pembelgjaran Tematik
1. Pengertian Pembelajaran Tematik

Pembel gjaran tematik merupakan pembel gjaran terpadu yang menekankan
keterlibatan peserta didik dalam pembelgjaran. Peserta didik aktif terlibat
dalam proses pembel gjaran dan pemberdayaan dalam memecahkan masal ah,
sehingga hal ini menumbuhkan kresativitas sesuai dengan potensi dan
kecenderungan mereka yang berbeda dengan yang satu dan lainnya. Sekaligus
diterapkannya pembelgjaran tematik, peserta didik diharapkan dapat belgjar
dan bermain dengan kreativitas yang tinggi.
Rusman (2015:139). Pembelgjaran tematik terpadu adalah pembelajaran yang

dikemas dalam bentuk tema-tema berdasarkan muatan beberapa mata
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pelgjaran yang dipadukan atau diintegrasikan.

Haar (2013:7) Pembelgaran berbasis Kurikulum tematik adalah
pembel g aran terpadu yang menggunakan tema untuk mengaitkan
(mengintegrasikan dan memadukan) beberapa mata pelgaran sehingga
melahirkan pengalaman yang sangat berharga bagi para peserta didik.
Menurut Prastowo (2013:125) memaknai pembelgjaran tematik sebagai
pembel gjaran terpadu, dengan mengel ola pembel ajaran yang
mengintegrasikan materi dari beberapa mata pelg aran dalam suatu topik
pembicaraan yang disebut tema. Pembelgjaran tematik merupakan proses
pembelgaran yang penuh makna dan berwawasan multikurikulum, yaitu
pembelgjaran yang berwawasan penguasaan dua hal pokok terdiri dari
penguasaan bahan (materi) gar yang lebih bermakna bagi kehidupan peserta
didik serta pengembangan kemampuan berfikir matang dan bersikap dewasa
agar dapat mandiri dalam memecahkan masalah kehidupan.

Berdasarkan beberapa pendapat di atas maka dapat ditarik kesimpulan bahwa
pembel g aran tematik adalah pembel gjaran yang dikemas dalam bentuk tema
dan menekan keterlibatan peserta didik untuk lebih aktif dalam proses
pembel gjaran sertaterlibat dalam proses pembelgjaran yang lebih bermakna

bagi kehidupan peserta didik.

. Tujuan Pembelajaran Tematik Terpadu

Pembel gjaran tematik terpadu merupakan pembel gjaran yang diterapkan pada
kurikulum 2013. Tematik terpadu memiliki beberapa tujuan, Kemendikbud
(2013: 193) tujuan tematik terpadu sebagai berikut:

1) Mudah memusatkan perhatian pada satu tema atau topik tertentu.

2) Mempelgjari pengetahuan dan mengembangkan berbagai kompetensi mata

pelgjaran dalam tema yang sama.
3) Memiliki pemahaman terhadap materi pelgjaran lebih mendalam.
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4) Mengembangkan kompetensi berbahasa lebih baik dengan mengaitkan
berbagal mata pelgaran lain dengan pengalaman pribadi peserta didik.

5) Lebih bergairah belgjar karena mereka dapat berkomunikasi dalam situasi
nyata, seperti: bercerita, bertanya, menulis sekaligus mempelgari pelgjaran
yang lain.

6) Lebih merasakan manfaat dan makna belgjar karena materi yang disajikan
dalam konteks tema yang jelas.

7) Guru dapat menghemat waktu, karena mata pelgjaran yang disajikan secara
terpadu dapat dipersiapkan sekaligus dan diberikan dalam 2 atau 3
pertemuan bahkan lebih dan atau pengayaan.

Berdasarkan pendapat di atas, dapat disimpulkan pembelgjaran tematik
terpadu merupakan pembel gjaran yang bertujuan untuk memudahkan peserta
didik dalam memahami materi pelgjaran, menjadikan pesertadidik Iebih
bergairah dalam mengikuti proses pembelgjaran, serta mengembangkan
berbagai kemampuan peserta didik dalam tema tertentu.
3. Karakteristik Kurikulum Tematik

Kurikulum tematik dalam kegiatan belgjar dan mengajar di sekolah, guru
perlu memunculkan karakteristik tematik sebagal pembeda dengan
pembelgaran lainnya. Hal ini penting dan harus dilakukan karena indikator.
Kurikulum tematik terletak pada karakteristik — karakteristik tertentu. Adapun
karakteristik tersebut menurut Hajar (2013:43) adalah (1) berpusat pada
peserta didik, (2) memberikan pengalaman langsung, (3) tidak terjadi
pemisahan materi pelgjaran secarajelas, (4) menyajikan konsep dari berbagai
materi pelgaran, (5) hasil pembelgjaran sesuai dengan minat dan kebutuhan
peserta didik, (6) menggunakan prinsip belgar sambil bermain, (7)
mengembangkan komunikasi peserta didik, (8) mengembangkan kemampuan
metakognisi peserta didik, (9) Iebih menekankan proses dari pada hasil.

D. Penelitian yang Relevan

1. Nugroho (2014) dalam skripsi yang berjudul: “Peningkatan Hasil Belajar

Peserta didik Dengan Menggunakan Metode Demonstrasi Pada M ateri
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Tanda Waktu Menggunakan Notasi 24 Jam Pesertadidik Kelas 1V SDN
Jiwo Kecamatan Wedi Klaten Tahun Pelajaran 2016/2017”. hasil
penelitian tersebut membuktikan bahwa pembelgjaran Matematika dengan
menggunakan metode demonstrasi dapat meningkatkan hasil belajar
pesertadidik pada materi tanda waktu dengan menggunakan notasi 24 jam.
Hal ini ditunjukkan dengan hasil belgjar peserta didik padates siklus | yakni
sebesar 45% yang sebelumnya pada pelaksanaan postes hanya sebesar
30%, dan selanjutnya pada siklus Il meningkat menjadi 95%.

. Rahayu (2012) dalam skripsi yang berjudul: “Upaya M eningkatkan Hasil
Belgjar Peserta didik Menggunakan Metode Demonstrasi Pada Peserta didik
Kelas 1V SDN 2 Sukajawa Kecamatan Tanjung Karang Barat Bandar
Lampung Tahun Pelajaran 2016/2017”. hasil penelitiannya menunjukkan
nilai performans guru telah memenuhi indikator keberhasilan dengan
perolehan nilai akhir pada setiap siklusnya. Hasil belgjar saat prasiklus
sebesar 50% meningkat pada siklus | menjadi 63%, kemudian pada siklus |1
menjadi 91% dan telah mencapal  kriteria sangat tinggi. Hasil tersebut
membuktikan adanyapeningkatan dari siklus | ke siklus II.
Penelitian tersebut pada dasarnya memiliki kesamaan yaitu dalam
penggunaan metode demonstrasi untuk meningkatkan hasil belgjar peserta
didik, jenis penelitian, instrument penelitian, dan teknik pengumpulan data.
Namun terdapat perbedaan antara penelitian tersebut dengan penelitian yang
dilakukan peneliti yaitu pada setting penelitian berupa subjek yang

dilibatkan dalam penelitian dan kerangka piker penelitian.



[11. METODE PENELITIAN

A. JenisPendlitian
Jenis pendlitian ini adalah pendlitian tindakan kel as yang dilakukan secara
kolaboratif. Dalam penelitian kolaboratif yang melakukan tindakan adalah
guru itu sendiri sedangkan yang diminta melakukan pengamatan terhadap

berlangsungnya proses tindakan adalah peneliti (Arikunto, 2010:17)

Penelitian tindakan kelas ini dilakukan dalam beberapa siklus hingga tujuan
dari PTK ini tercapai, masing-masing siklus terdiri dari empat tahap kegiatan,
yaitu tahap perencanaan (planning), tahap pel aksanaan (acting), tahap
pengamatan (obserevasing), dan tahap refleksi berdasarkan hasil pengamatan
(reflecting), Keempat tahap dalam penelitian tersebut adalah unsur yang
membentuk sebuah siklus, yaitu satu putaran kegiatan beruntun yang kembali
ke langkah semula (Arikunto, 2010 : 16). Adapun sistematika kegiatan

penelitian tindakan kelas ini sebagaimana disajikan pada bagan berikut ini :
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Bagan Tahapan Siklus Penelitian Tindakan Kelas

Perencanaan

Andlisis dan refleksi | Skus | Pelaksanaan Tindakan

A

Pengamatan |4

R Perencanaan
> Tindakan

Refieksi Il Siklus Il Pelaksanaan Tindakan

Pengamatan

A

i

Gambar 3.1 Bagan Tahapan Siklus Penelitian Tindakan Kelas
Sumber : Arikunto (2008:17)
B. Seting Pendlitian
1. Tempat Pendlitian
Penelitian di laksanakan di SD Negeri 1 Langkapura Bandar Lampung.
2. Waktu Pendlitian
Penelitian dilaksanakan pada semester 11 (Genap) tahun pelgaran
2017/2018
C. Subjek Pendlitian
Subjek penelitian ini adalah pesertadidik kelas 111 SD Negeri 1 Langkapura

Bandar Lampung Tahun Pelgaran 2017/2018 yang berjumlah 27 orang
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pesertadidik. Terdiri dari 14 pesertadidik perempuan dan 13 peserta didik

laki-laki.

D. Teknik dan Alat Pengumpulan Data
1. Teknik Pengumpulan Data

Teknik pengumpulan data merupakan faktor penting demi keberhasilan

penelitian. Hal ini berkaitan dengan bagaimana cara mengumpulkan data,

sigpa sumbernya, dan apa aat yang digunakan. Jenis sumber data adalah

mengenai dari mana data diperoleh. Apkah data diperoleh dari sumber

langsung (data primer) atau data diperoleh dari sumber tidak langsung

(data sekunder).

Peneliti mengumpulkan keseluruhan data yang diperlukan dalam penelitian

ini dengan teknik tes dan non tes yang dilakukan selama tindakan

berlangsung.

a Teknik Tes
Tes yang digunakan pada pembel ajaran menggunakan metode
demonstrasi adalah testertulis, tesini digunakan untuk mengetahui
sejauh mana hasil nilai pesertadidik mengenai materi membaca peta
lingkungan setempat dengan skala sederhana dengan penerapan
pembel g aran menggunakan metode demonstrasi.adapun di bawah ini
terdapat tabel kisikisi yang manaisinya mengacu pada silabus Kelas

11 SDN 1 Langkapura Bandar Lampung.
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pendapat dan karya
teman sebaya dalam
diskusi kelompok

No. Kompetensi Dasar Indikator Materi Jenjang Kemampuan Jumlah/ | Nomor
Butir Soal
Sod
ClL |C2 |[C3 |C4 |C5 |C6
1 |Bahasalndonesia Bahasa Indonesia Energi | °
. . .. #.21 Mengidentifikasi | dan 10 | 23591
3.1 Menggali informesi dari teks laporan peruba c4 1,16,18.4
teks laporan informatif informatif tentang | hannya 8,6
hasil observasi tentang sumber energi
perubahan wujud benda, secaralisan atau
sumber energi, _ tulis dengan tepat
perubahan energi, energi 422 Menguraikan
alternatif, perubahan gagasan pokok
iklim dan cuaca, rupa teks |aporan c6
bumi dan perubahannya, informatif tentang
serta alam semesta sumber energi
dengan bantuan guru dan secaralisan atau
teman d.alam bahasa . tulis dengan tepat
;g‘:](;ngjpﬁ'jﬁgdggnggf 3.3.1 Menceritakan
kosakata bahasa daerah :‘aep";?:'n' Isi teks -
untuk membantu informatif tentang
pemahaman sumber energi
4.1 Mengamati dan secaralisan atau
mengolah isi teks tulis dengan tepat
laporan informatif hasil 3.3 2 Menyusun
observasi tentang gagasan berupa
perubahan wujud benda, teks laporan
sumber energi, _ informatif tentang C3
perubahan energi, energi sumber energi
aternatif, perubahan secaratertulis
iklim dan cuaca, rupa dengan tepat.
bumi dan perubahannya,
serta aam semesta
secaramandiri dalam
bahasa Indonesia lisan
dan tulis yang dapat diis C5
dengan kosakata bahasa
daerah untuk membantu
penyajian.
M atematika Matematika c3
3.1 Memiliki rasaingintahu [3.1.1 Membandingkan 6 14.17.20
dan ketertarikan pada data berupa grafik 1710
matematika yang batang yang v
terbentuk melalui diamatinya
pengalaman belgjar. 4.1.1 Membuat grafik
o batang berdasarkan
3.2 Memiliki sikap terbuka, data yang sudah
objektif, menghargai diperoleh
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No. Kompetensi Dasar Indikator Materi Jenjang Kemampuan Jumlah/ | Nomor
Butir Sod
Sod
ClL |C2 |[C3 |C4 |C5 |C6
maupun aktivitas sehari-
hari. SBdP
3.3 Menentukan 4 12,13,15,
perbandingan data 3.1.1 Mengidentifikasi c4 19
menggunakan tabel , karyaseni gaya
grafik batang, dan grafik dekoratif
lingkaran 3.1.2 Mengidentiifikasi
4.1 Mengumpulkan, aat dan media
mencatat, menata, yang dibutuhkan Cc4
menyajikan data untuk membuat
menggunakan tabel dan karya seni
grafik batang dekoratif
4.31 Membuat karya
dekoratif dengan
SBdP menggunakan c3
3.1 Mengena karya seni benda-benda 3
gaya dekoratif dimens yang ada
di lingkungan
4.2 Menghias benda gaya sekitar

dekoratif dengan media
yang adadi lingkungan

sekitar

b. Teknnik Non Tes (observasi)

Observas dalam pendlitian ini dilakukan dengan cara mengadakan
pengamatan langsung kemudian dicatat sesuai dengan kenyataan yang
ada. Pelaksanaan ini dilakukan di kelas I11 SD Negeri 1 Langkapura
Bandar Lampung dengan tujuan untuk mengetahui aktivitas belgjar
peserta didik dalam proses pembelgjaran. Kisi-kisi aktivitas terdapat

padatabel di bawah ini.

Tabel 3.2 Format Lembar Observas Aktivitas Belajar Peserta didik
No Jenis Aktivitas Jumlah Pertanyaan Per sentase
1 | Menjawab Pertanyaan
2 | Bertanya
3 | Bekerjasama
4 | Aktif dalam Diskusi
Jumlah
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2. Alat Pengumpulan Data

a Soal Tes
Instrument ini digunakan untuk mengetahui hasil belgjar kognitif serta
mengetahui ketercapaian indikator pembel garan dengan menggunakan
metode demonstrasi.

b. Lembar Observasi
Kegiatan observas ini dilakukan untuk mengetahui aktivitas selama
proses pembelgjaran yang ditunjukan pesertadidik sesuai dengan

indikator-indikator yang telah ditentukan .

E. Teknik Analisis Data

Analisis data dilakukan secara diskriptif dengan langkah-langkah : reduksi
data yaitu kegiatan pemilihan data, penyederhanaan data serta transformasi
data kasar hasi| catatan lapangan. Penyajian data berupa sekumpulan
informasi dalam bentuk tes naratif yang disusun, diatur dan diringkas
sehingga mudah dipahami. Hal ini dilakukan secara bertahap kemudian
dilakukan penyimpulan dengan cara diskusi bersama mitra kolaborasi. Untuk
menjamin pemantapan dan kebenaran data yang dikumpulkan dan dicatat
dalam penelitian digunakan triangulasi. Triangulasi diartikan sebagai teknik
pengumpulan data yang bersifat menggabungkan dari berbagai teknik
pengumpulan data dan sumber data yang telah ada. (Sugiyono, 2005:83)
a. Analisisdata Aktivitas Peserta didik

Data hasil observasi dianalisis untuk mengetahui aktivitas peserta didik

yang berpedoman pada lembar observasi keaktifan pesertadidik. Penilaian

dilihat dari hasil skor padalembar observasi yang digunakan. Persentase
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diperoleh dari hasil skor padalembar observas dikualifikasikan untuk
menentukan seberapa besar keaktifan peserta didik dalam mengikuti proses
pembelgjaran. Untuk setiap siklus persentase diperoleh dari rata-rata
persentase aktivitas peserta didik padatiap pertemuan. Hasil data observasi
ini dianalisis dengan pedoman kriteria sebagai berikut :

Tabel 3.3 Kriteria Aktivitas Peserta didik

Nilali Kreteria
5 Baik sekali
4 Baik
3 Cukup
2 Kurang
1 Sangat kurang

Sumber: Sugiyono (2005:88)

Peneliti menggunakan kriteria tersebut karena dalam lembar observasi
terdapat lima kreteria penilaian, sehingga terdapat lima kriteria keaktifan.

Cara Menghitung skor aktivitas peserta didik berdasarkzn lembar observas

untuk tiap pertemuan adalah sebagai berikut: N= % X 100

Keterangan :
N = Nilal yang dicari
R = Skor mentah yang diperoleh pesertadidik

SM = Skor Maksimum
100 = Bilangan Tetap

b. AnalisisHasi| Belajar Peserta didik
Hasil Tes pesertadidik dianalisis untuk menentukan peningkatan

ketuntasan peserta didik, dalam pembel gjaran.
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a. Peningkatan ketuntasan mengikuti ketentuan sekolah bahwa * peserta
didik dinyatakan lulus dalam setiap tesjikanilai yang diperoleh > 60
dengan nilai maksimal 100”. Untuk menetukan persentase ketuntasan
pesertadidik digunakan :

Jumlah Peserta didik Tuntas

Persentase K etuntasan = X 100 %
Jumlah Pesertadidik

b. Peningkatan hasil belgjar pesertadidik jugadilihat dari hasil belgjar
jangka pendeknya yang ditunjukkan dengan kenaikan nilal rata-ratates
pada setiap siklus.

Rata-rata nilai tes diperoleh dengan menggunakan perhitungan sebagai

berikut :

> X

X=

>N

K eterangan :

X = Nila Rata-Rata
> X = Jumlah semuanilai pesertadidik
YN = Jumlah pesertadidik

Sumber : Sugiyono (2005:90)

F. Indikator Keberhasilan Tindakan
Penelitian tindakan kelas yang membahas mengenai pembelgjaran
menggunakan metode demonstrasi.
1. Adanya peningkatan aktivitas belgjar = 75 % jumlah peserta didik dalam

kategori aktif dengan nilai 65.



2. Adanyapeningkatan hasil belgjar = 75 % jumlah pesertadidik dengan

nilai ketuntasan 65.
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V. KESIMPULAN DAN SARAN

A. Kesmpulan

Berdasarkan data yang diperoleh melalui penelitian tindakan kelas, maka

dapat dismpulkan bahwa pembelgjaran tematik melalui metode demonstrasi

dapat dismpulkan sebagal berikut:

1. Penerapan metode demonstrasi pada pembel gjaran tematik pada materi
sumber energi dapat meningkatkan aktivitas belgar pesertadidik . Pada
siklus | aktivitas peserta didik diperoleh nilai rata-rata 70,05 dengan
persentase ketuntasan 63% dengan katagori aktif dan padasiklus||
menjadi 84,64 dengan persentase ketuntasan 85,18% dengan katagori
sangat aktif.

2. Penerapan metode demonstrasi dapat meningkatkan hasil belgar peserta
didik . Padasiklus | hasil belgjar pesertadidik diperoleh nilai rata-rata
70,19 dengan persentase ketuntasan 63% dengan katagori baik dan pada
siklus Il menjadi 81,69 dengan persentase ketuntasan sebesar 85%
dengan katagori sangat baik. Dengan tercapainyanilai rata-rata peserta
didik lebih dari 65 dan persentase lebih dari 75% maka dapat dikatakan

bahwa hasil intervensi tindakan yang diharapkan.
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B. Saran

Berdasarkan kesimpulan yang diuraikan tersebut, maka peneliti memberikan
saran dalam memperbaiki aktivitas belgjar dan hasil belgjar melaui
penerapan metode demonstrasi yaitu :

1. Bagi Pesertadidik
Pesertadidik hendaknya berperan aktif dalam proses pembelgaran, selalu
mengerjakan tugas-tugas yang diberikan oleh Pendidik dan meningkatkan
usaha belajarnya sehingga dapat memperoleh aktivitas dan hasil belgar
yang optimal.

2. Bagi Pendidik
Hendaknya Pendidik menerapkan metode-metode pembelgjaran yang
menarik dan bervariatif sehingga pesertadidik |ebih mudah memahami
materi pembelgaran serta menarik perhatian pesertadidik agar menyukai
materi yang sedang digjarkan, salah atunya metode demonstrasi.

3. Bagi Sekolah
Pengal aman penerapan metode demonstrasi dapat menjadi referens untuk
peningkatan kualitas layanan pendidikan terutama bagi pesertadidik kelas
[11 dalam peningkatan hasil belgjar tematik khususnya penggunaan metode
demondtras.

4. Bagi Peneliti Lainnya
Peneliti merekomendasikan bagi pendliti lain untuk dapat menerapkan
Metode demonstrasi pada pembelgjaran lain sesuai kebutuhan dan

lingkungan belgjar peserta didik .
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